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ABSTRACT  

Agricultural extension plays a strategic role in empowering coffee farmers in Ataku Village, South Konawe 
Regency, through effective communication to improve their knowledge, skills, and productivity in coffee farming, 
which is still low despite its great potential. This study aims to determine the channels of agricultural extension 
communication in improving the knowledge of coffee farmers in Ataku Village, Andoolo District, South Konawe 
Regency. This study uses a quantitative approach with a descriptive survey method that aims to systematically 
describe the extension communication channels and the level of knowledge of coffee farmers. The research 
population consists of all 150 coffee farmers in Ataku Village. The research sample was determined using simple 
random sampling, with the research sample set at 20% of the total population, or 30 people. The research variables 
included extension communication channels and coffee farmers' knowledge. The data were analyzed using 
quantitative descriptive analysis. The results showed that agricultural extension communication channels played 
an important role in increasing the knowledge of coffee farmers in Ataku Village, Andoolo District, South Konawe 
Regency. Mass communication through a group approach was the most dominant channel, with print media 
(especially extension brochures) being the most effective medium because it was easy to understand and could 
be used as a continuous reference. Audiovisual media served as a complement that helped visualize technical 
information and encourage discussion, although its use was still relatively limited. The impact of using these 
communication channels is reflected in the change in farmers' knowledge, which is in the moderate category, with 
a high level of understanding, but the ability to apply and integrate knowledge in farming practices is still not optimal. 
The effectiveness of extension communication needs to be strengthened through media synergy and continuous 
assistance so that increased knowledge can encourage the application of coffee farming innovations more 
effectively and sustainably. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan pertanian merupakan bagian strategis dari pembangunan nasional yang diarahkan untuk 
meningkatkan ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan keberlanjutan sumber daya alam (Safitri et al., 2024). 
Upaya tersebut dilakukan melalui optimalisasi berbagai faktor pendukung, salah satunya adalah penyuluhan 
pertanian. Penyuluhan pertanian berperan sebagai instrumen penting dalam proses transformasi perilaku petani, 
khususnya dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola usahatani. Penyuluhan 
pertanian merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mampu menolong 
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi, teknologi, serta sumber daya lainnya guna 
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, dan kesejahteraan hidup (Nurida et al., 2024; Paningo et al., 2025). 
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Tujuan utama pembangunan pertanian adalah mewujudkan sistem pertanian yang berkelanjutan melalui 
peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian. Peningkatan kualitas tersebut tidak hanya diukur dari aspek 
produktivitas, tetapi juga dari kemampuan petani dalam mengambil keputusan secara rasional dan adaptif 
terhadap perubahan lingkungan usaha. Penyuluhan pertanian memiliki posisi strategis karena berfungsi sebagai 
sarana pemberdayaan petani agar mampu berperan aktif dalam proses pembangunan (Haryanto & Yuniarti, 2024). 
Melalui kegiatan penyuluhan, petani dibekali pengetahuan, keterampilan teknis, pengenalan inovasi dan teknologi 
pertanian, serta nilai-nilai agribisnis yang mendorong sikap kerja produktif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Peran penyuluh pertanian juga mengalami pergeseran seiring dengan dinamika pembangunan pertanian. 
Van den Ban & Hawkins (1999); Aryawiguna et al (2024), menyatakan bahwa penyuluhan tidak lagi semata-mata 
dipandang sebagai proses alih teknologi dari peneliti kepada petani, melainkan sebagai proses pendampingan 
yang membantu petani dalam mengambil keputusan secara mandiri dengan mempertimbangkan berbagai 
alternatif dan konsekuensinya. Dengan demikian, keberhasilan penyuluhan sangat ditentukan oleh efektivitas 
proses komunikasi antara penyuluh dan petani, terutama dalam menyampaikan pesan-pesan inovasi yang relevan 
dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting dalam pembangunan pertanian adalah kopi. 
Kopi merupakan komoditas bernilai ekonomi tinggi yang berkontribusi signifikan terhadap devisa negara, 
penyediaan lapangan kerja, dan sumber pendapatan jutaan rumah tangga petani. Baharuddin et al (2025); 
Purwandi (2018), menyebutkan bahwa kopi tidak hanya berperan sebagai komoditas ekspor unggulan, tetapi juga 
menjadi penopang ekonomi masyarakat pedesaan. Keberhasilan agribisnis kopi sangat ditentukan oleh 
penerapan teknologi budidaya dan pascapanen yang tepat, mulai dari pemilihan bahan tanam unggul, 
pemeliharaan tanaman, pemupukan berimbang, pengendalian organisme pengganggu tanaman, hingga 
pengolahan pascapanen yang menentukan mutu dan cita rasa kopi. 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi utama dunia dan menempati posisi penting dalam 
perdagangan kopi internasional. Sulawesi Tenggara sebagai bagian dari kawasan timur Indonesia memiliki potensi 
besar dalam pengembangan kopi, khususnya kopi arabika dengan karakteristik cita rasa yang khas. Data Dinas 
Perkebunan Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2020, menunjukkan bahwa kopi arabika dari daerah ini telah 
menembus pasar ekspor dengan nilai ekonomi yang cukup menjanjikan. Kondisi agroklimat dan ekologi yang 
mendukung menjadikan beberapa wilayah di Sulawesi Tenggara, termasuk Kabupaten Konawe Selatan sebagai 
daerah potensial untuk pengembangan tanaman kopi. 

Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu desa yang mulai 
mengembangkan usahatani kopi sejak tahun 2018 dengan luas areal sekitar 28 hektar. Pengembangan kopi di 
desa ini dilakukan sebagai komoditas pengganti kakao yang mengalami penurunan produktivitas akibat serangan 
hama penggerek buah kakao (PBK). Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang memadai, produktivitas 
kopi di Desa Ataku masih tergolong rendah, yakni sekitar 750 kg per hektar per tahun. Angka ini masih jauh di 
bawah potensi produktivitas kopi arabika yang dapat mencapai 2.000 kg per hektar per tahun apabila dikelola 
dengan baik. 

Rendahnya produktivitas kopi tersebut mengindikasikan adanya keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam menerapkan teknologi budidaya dan pascapanen kopi (Burhanuddin et al., 2024). 
Kondisi ini menegaskan pentingnya peran penyuluh pertanian sebagai agen perubahan dalam meningkatkan 
kapasitas pengetahuan petani. Kartasapoetra (1994), bahwa penyuluh pertanian berfungsi mendorong petani 
untuk mengubah perilakunya menjadi lebih rasional, mandiri, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan. 
Namun demikian, efektivitas penyuluhan sangat bergantung pada bagaimana proses komunikasi dilakukan serta 
saluran komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan informasi kepada petani (Jandu et al., 2023; Umbara 
et al., 2021). 

Komunikasi merupakan inti dari proses penyuluhan pertanian. Komunikasi yang efektif memungkinkan 
terjadinya pertukaran informasi secara timbal balik sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterima 
dengan baik oleh petani (Muyasaroh & Makhfuziyah, 2024). Dalam konteks penyuluhan, komunikasi tidak hanya 
bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga memengaruhi sikap, membangun hubungan yang harmonis, dan 
mendorong tindakan nyata dalam penerapan inovasi. Pemilihan saluran komunikasi penyuluhan baik komunikasi 
tatap muka, kelompok tani, media cetak, maupun media digital selalu menjadi faktor penting dalam menentukan 
keberhasilan peningkatan pengetahuan petani (Ridwan et al., 2022). 
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Petani kopi di Desa Ataku relatif masih baru dalam mengusahakan tanaman kopi, sehingga membutuhkan 
akses informasi yang intensif dan berkelanjutan terkait teknik budidaya, pengelolaan pascapanen, dan pemasaran. 
Berbagai saluran komunikasi penyuluhan telah diperkenalkan, seperti pertemuan kelompok, pendampingan 
lapangan, posko tani, serta pemanfaatan media komunikasi berbasis teknologi informasi seperti WhatsApp. 
Namun, sejauh mana saluran komunikasi tersebut efektif dalam meningkatkan pengetahuan petani kopi di Desa 
Ataku masih belum diketahui secara empiris. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui saluran komunikasi penyuluhan yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan petani kopi di 
Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan.   

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis saluran komunikasi penyuluhan serta tingkat pengetahuan petani kopi. 
Penelitian telah dilaksanakan di Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan pada bulan Maret 
hingga April 2024. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa desa tersebut 
merupakan wilayah pengembangan kopi rakyat yang memiliki aktivitas penyuluhan pertanian relatif aktif serta 
petani yang secara nyata mengusahakan tanaman kopi sebagai komoditas utama. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kopi di Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten 
Konawe Selatan yang berjumlah 150 orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random 
sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. 
Mengacu pada pendapat Arikunto (2010), apabila populasi berjumlah lebih dari 100 orang maka sampel dapat 
diambil sebesar 10-25% dari total populasi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, sampel penelitian ini ditetapkan 
sebesar 20% dari total populasi, yaitu sebanyak 30 orang petani kopi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Survei dan wawancara digunakan untuk memperoleh data primer terkait penggunaan saluran komunikasi 
penyuluhan serta tingkat pengetahuan petani kopi, sedangkan dokumentasi dan studi kepustakaan dimanfaatkan 
untuk memperoleh data sekunder yang bersumber dari arsip, laporan kegiatan, serta literatur ilmiah yang relevan 
dengan penelitian. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi saluran komunikasi penyuluhan yang terdiri 
atas komunikasi tatap muka, media cetak, dan media audiovisual, serta pengetahuan petani kopi yang diukur 
melalui kemampuan memahami, menerapkan, dan memadukan informasi penyuluhan yang diterima. Skor untuk 
pertanyaan pada variabel saluran komunikasi penyuluhan ditetapkan yaitu sering = 3, kadang-kadang = 2, dan 
tidak pernah = 1, sedangkan skor untuk pertanyaan pada variabel pengetahuan petani ditetapkan yaitu sangat 
memahami = 3, cukup memahami = 2, serta tidak memahami = 1. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik interval kelas 
untuk mengetahui kategori penggunaan saluran komunikasi penyuluhan dan tingkat pengetahuan petani kopi. 
Nilai total masing-masing indikator kemudian dikelompokkan ke dalam kelas interval untuk memperoleh kategori 
penilaian. Selanjutnya frekuensi setiap kategori dihitung dan dipersentasekan menggunakan presentase. Rumus-
rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Rumus Interval Kelas :   I  =   J/K   (Sugiyono, 2018) 

Dimana: 
I = Interval kelas 
J = Jarak sebaran (skor tertinggi-skor terendah) 
K = Banyaknya kelas 

Rumus Presentase :   𝐹(%) =
𝑓(𝑎𝑏𝑠)

𝑛
𝑥100% 

Dimana :  

F  = Presentase 

F(abs)  = Frekuensi (jumlah responden yang menjawab) 

n  = Jumlah total responden 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Saluran Komunikasi Penyuluh Pertanian dalam Meningkatkan Pengetahuan Petani Kopi 

Kegiatan penyuluhan pertanian adalah kegiatan terencana dan berkelanjutan yang harus diorganisasikan 
dengan baik. Pengorganisasian penyuluhan pertanian dilakukan dengan tujuan mengefesiensikan pelaksanaan 
kewenangan, tugas dan fungsi, manajemen dan pengelolaan sumberdaya (Agustina et al., 2017). Organisasi atau 
kelembagaan penyuluh pertanian terdiri dari kelembagaan penyuluhan pertanian pemerintah, petani dan swasta. 

Pemberdayaan petani dan keluarganya melalui penyelenggaraan penyuluhan pertanian tidak mungkin 
dilaksanakan dengan pendekatan individu, karena jumlah dan sebaran petani sangat besar dan luas serta 
terbatasnya sumber daya penyuluhan. Dengan demikian, penyuluhan pertanian harus dilakukan melalui 
pendekatan kelompok (Kusmana & Garis, 2019). Pendekatan ini mendorong petani untuk membentuk 
kelembagaan tani yang kuat agar dapat membangun sinergi antar petani, baik dalam proses belajar, kerjasama 
maupun sebagai unit usaha yang merupakan bagian dari usahataninya. 

Penyuluh pertanian memiliki peran sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan konsultan (Sofia et al., 
2022). Afifah & Ilyas (2020), menjelaskan bahwa penyuluh memiliki peran penting dalam memberikan informasi 
pengetahuan teknis yang dibutuhkan oleh petani yang mencakup teknologi dan memberikan masukkan 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya serta selalu bertukar gagasan berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman petani. 

Jenis Saluran Komunikasi Penyuluh Pertanian 

 Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting, bukan hanya dalam kehidupan organisasi, 
namun dalam kehidupan manusia secara umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita, 
kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan 
cara yang sederhana sampai yang kompleks dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi 
secara drastik (Pramana et al., 2023). 

Harahap (2020), komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hari, karena tanpa 
komunikasi tidak akan mungkin terjadi proses interaksi sosial, baik secara individu maupun kelompok. Sebagai 
makhluk sosial manusia dituntut untuk saling berinteraksi, saling melakukan aksi dan reaksi baik secara verbal 
(kata-kata lisan dan atau tulisan) maupun secara non- verbal (isyarat, sikap dan tingkah laku). Selain itu, 
komunikasi juga merupakan proses penyampaian pesan yang bersifat satu arah dari komunikator (penyampai 
pesan) kepada komunikan (penerima pesan) dengan menggunakan media tertentu sehingga memunculkan efek 
(Irhamdi, 2018). Komunikasi merupakan proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih. Komunikasi 
tidak hanya sebatas pada konseptualisasi satu arah, melainkan juga dapat sebagai suatu proses interaksi (dua 
arah), atau transaksi (Asisyah et al., 2020). 

Pada kegiatan penyuluhan terjadi proses penyampaian informasi dari penyuluh kepada petani, sehingga 
penyuluhan merupakan salah satu proses komunikasi yang terjadi antara penyuluh dengan petani. Artinya di dalam 
kegiatan penyuluhan terjadi proses penyampaian pesan dari seseorang sebagai sumber pesan kepada individu 
atau kelompok sebagai penerima pesan. Pesan yang dikirimkan berupa inovasi baru, seperti ide, teknologi, atau 
objek yang dianggap baru oleh individu atau sekelompok individu tertentu. Selanjutnya oleh komunikator atau 
penyuluh, pesan tersebut diubah dalam bentuk sandi-sandi atau lambang-lambang seperti kata-kata, bunyi-bunyi, 
gambaran, dan sebagainya agar dapat dimengerti oleh petani sebagai komunikan. Melalui saluran (channel) 
seperti gelombang udara, radio, film, OHP, LCD dan televisi, pesan diterima oleh petani sebagai komunikan lewat 
alat indera (mata dan telinga). Segala sesuatu yang diterima oleh alat indera ini disebut stimuli. Stimuli ini 
selanjutnya disalurkan ke saraf otak untuk dilakukan proses pemaknaan sehingga bisa dipahami oleh si penerima. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang jenis saluran komunikasi dalam kegiatan penyuluhan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Saluran Komunikasi dalam Kegiatan Penyuluhan 

No. Saluran Komunikasi Skor Rata-Rata Kategori 

1 Tatap Muka  59 1,96 Sedang 

2 Massa 78 2,60 Tinggi 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

Berdasarkan pada Tabel 1 tentang jenis saluran komunikasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian antara 
penyuluh dan petani kopi di Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan menunjukkan bahwa 
jenis saluran komunikasi massa yang banyak digunakan oleh penyuluh yaitu berada pada kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata 2,60. Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi massa sering dilakukan oleh penyuluh tehadap 
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petani. Situasi ini terlihat dari kebiasaan petani yang telah terbiasa berkumpul bersama-sama dengan anggota 
kelompok tani lainnya pada kediaman ketua kelompok tani atau di rumah salah satu anggota kelompok tani guna 
mendengarkan arahan dan petunjuk dari penyuluh pertanian. Informasi yang diberikan juga beragam, seperti cara-
cara bertani yang baik mulai dari teknis pengelolaan, penanaman/jarak tanam, pemupukan yang cukup serta 
pemberian pestisida yang cukup pula terhadap pertaniannya hingga pada pascapanen. Sehingga para petani 
memperoleh tambahan pengetahuan mengenai budidaya tanaman kopi dan mencoba untuk menerapakan 
pengetahuan yang diperoleh tersebut pada usahatani kopinya. 

Komunikasi massa atau mass communication  merupakan komunikasi yang ditujukan kepada khalayak 
luas atau masyarakat umum (Kustiawan et al., 2022). Komunikasi massa dapat terjadi dengan menggunakan 
berbagai media sebagai saluran komunikasi tersebut. Medium yang digunakan pun beragam, mulai dari cetak, 
audio, visual, audio visual, dan media luar ruang. Komunikasi secara massa ini dinyakini dapat memberikan 
informasi pertanian secara serentak kepada petani. Selain itu, Komunikasi secara tatap muka adalah proses 
komunikasi yang dilakukan secara langsung antara komunikator (penyuluh) dan komunikan (petani). Komunikasi 
ini memungkinkan penyuluh menyampaikan pesan secara langsung dan petani menanggapinya pada saat yang 
sama (Muliyana et al., 2024). Pada  komunikasi tatap muka petani secara pribadi bertemu langsung dengan 
penyuluh baik di lokasi usahataninya, rumah petani maupun di rumah penyuluh pertanian guna membicarakan 
mengenai kendala yang terjadi dalam usahataninya sehingga petani dapat memperoleh informasi secara langsung 
dari penyuluh. Interaksi ini sering terjadi apabila petani mengalami kendala dalam usahatani kopi. Kondisi ini 
menyebabkan saluran komunikasi tatap muka kurang digunakan oleh petani kopi. Petani beranggapan bahwa 
komunikasi tatap muka hanya akan dilakukan apabila terdapat masalah dan membutuhkan solusi secepatnya 
terhadap masalah yang dihadapi pada usahataninya (Nurhidaya et al., 2024).   

Hasil ini didukung dengan pernyataan dari salah seorang responden mengenai jenis saluran komunikasi 
yang terjadi di lokasi penelitian. Pernyataan itu adalah sebagai berikut. 

“Saat diadakan penyuluhan mengenai budidaya kopi, kami sangat semangat untuk mengikuti kegiatan 
penyuluhan dan selalu ada umpan balik dari petani dengan penyuluh, atau kami mau bertanya dengan 
informasi yang disampaikan oleh penyuluh. Informasi yang dsiampaikan mudah dipahami oleh kami-kami, 
karena diberikan tahap demi tahap, sehingga kami namun ada juga yang tidak memberikan umpan balik 
atau bertanya lebih lanjut. mungkin karena mereka merasa malu untuk bertanya, atau mungkin mereka 
berpikir bahwa mereka sudah merasa tahu atau jelas dengan informasi yang diberikan.”(JA. 28/4/2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pertanyaan pendukung mengenai jenis saluran 
komunikasi menunjukkan bahwa ada komunikasi timbal balik antara penyuluh pertanian dengan petani kopi. 
Terutama dalam proses saling tukar pikiran mengenai budidaya tanaman kopi agar memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Media Saluran Komunikasi Massa 

Pada awal sejarah pembelajaran, media hanya merupakan alat bantu yang diperlukan oleh seseorang guru 
untuk menerangkan Pelajaran (Sapriyah, 2019). Alat bantu yang mula-mula digunakan adalah alat bantu visual, 
yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada masyarakat. Terutama dalam mendorong 
motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak, dan mempertinggi daya serap atau 
potensi belajar. Kemudian dengan berkembangnya teknologi, khususnya teknologi audio, pada pertengahan abad 
ke-20 lahirlah alat bantu audio visual yang menawarkan pengalaman yang kongkrit untuk menghindari verbalisme 
(Zulkarnain & Raharjo, 2022). Media saluran komunikasi yang digunakan dalam proses penyuluhan pada petani 
kopi di Desa Ataku disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Media Saluran Komunikasi Massa dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian 

No. Media Saluran Komunikasi Skor Rata-Rata Kategori 

1 Cetak 71 2,36 Tinggi 

2 Audiovisual 66 2,20 Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden menganggap saluran komunikasi dengan menggunakan media 
cetak antara penyuluh pertanian dan petani kopi di Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan 
berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 2,36. Kemudian media saluran komunikasi massa berupa 
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audiovisual terkamsud dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 2,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
saluran komunikasi dengan menggunakan media cetak antara penyuluh pertanian dengan petani kopi lebih sering 
terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa media cetak lebih sering digunakan oleh penyuluh dalam penyebaran 
informasi. Media cetak ini dapat berupa brosur pertanian yang di dalamnya berisi informasi-informasi pertanian 
yang dikemas dengan sederhana tetapi juga menarik dan mudah dipahami oleh petani. Penggunaan brosur lebih 
mudah dipahami petani karena brosur menampilkan sebuah gambar kebutuhan petani misalkan gambar sebuah 
jenis produk pupuk dan jenis produk pestisida yang dicantumkan dalam brosur (Yuliana et al., 2020). Selain itu, 
tertera tulisan keterangan di bawa gambar mengenai takaran dan kegunaan produk pupuk dan pestisida. Ditambah 
adanya informasi untuk mengetahui pada saat kapan pupuk dan pestisida akan digunakan. Karena brosur lebih 
praktis dan murah dalam penggunaanya serta petani dapat menyerap cepat informasi yang terdapat dalam brosur 
pertanian (Ruyadi et al., 2017). Sedangkan pada penggunaan media audiovisual, petani kopi kurang cermat 
menerima informasi dari penyuluh pertanian melalui gelombang suara yang dapat ditangkap langsung telinga para 
petani kopi. Petani kopi juga kurang memahami bahasa-bahasa yang dikeluarkan oleh penyuluh pertanian, 
sehingga saluran audiovisual kurang maksimal dalam penyebaran informasi.  

Melalui saluran komunikasi cetak dan audiovisual diharapkan pesan-pesan pembangunan dapat diterima 
dan dirasakan oleh seluruh masyarakat di Indonesia, agar penyebar luasan inovasi pembangunan dapat merata 
dan tidak hanya berfokus pada daerah perkotaan saja. Sehingga tujuan utama penggunaan media komunikasi 
dapat tercapai, yaitu untuk menciptakan kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia secara adil dan merata 
(Ardiana et al., 2024; Dayusman et al., 2023). 

Lebih lanjut dikemukakan oleh salah satu responden mengenai media saluran komunikasi penyuluhan 
dengan menggunakan media cetak brosur. Pernyataan salah satu responden ini yaitu sebagai berikut.  

“Iyo, saya sering bertanya lebih lanjut tentang informasi usahatani kopi seperti yang ada pada brosur 
kepada penyuluh, seperti kapan waktu yang tepat untuk pemupukan, jenis pupuk yang digunakan, atau 

cara mengatasi hama dan penyakit. jadi saya merasa lebih jela tentang budidaya kopi " (ND, 5/05/2024). 

Sedangkan untuk informasi yang diperoleh melalui media audiovisual, petani kopi memperoleh informasi 
tersebut melalui video instruksional yang ditayangkan pada saat terjadinya pertemuan tatap muka antara penyuluh 
dan petani di Balai Desa Ataku. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu responden berikut ini. 

"kadang pada saat pertemuan di balai desa, penyuluh memutar video instruksional yang isinya tentang 
pupuk yang digunakan dan cara apa untuk menghadapi hama dan penyakit kopi, setelah menonton video 
tersebut petani satu dan lainnya dengan penyuluh saling bertanya tentang informasi dari video tersebut.  
saya rasa memang sangat membantu sekali kalau kita saling tukar informasi dan pengalaman,dengan 
bertukar informasi dan penga. Jadi, kami bisa berbagi pengetahuan disitu. " (RS, 18/05/2024). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi cetak dan audiovisual dalam 
kegiatan penyuluhan pertanian berperan penting dalam meningkatkan pemahaman petani kopi terhadap informasi 
teknis budidaya. Media cetak, khususnya brosur penyuluhan berfungsi sebagai sumber informasi tertulis yang 
dapat dibaca ulang oleh petani sesuai dengan kebutuhan mereka (Wibowo et al., 2023). Brosur tidak hanya 
menjadi alat penyampaian informasi satu arah, tetapi juga memicu interaksi lanjutan antara petani dan penyuluh. 
Informasi yang termuat dalam brosur mengenai waktu pemupukan, jenis pupuk, serta pengendalian hama dan 
penyakit mendorong petani untuk melakukan klarifikasi dan pendalaman materi melalui komunikasi langsung 
dengan penyuluh. Hal ini menunjukkan bahwa media cetak berperan sebagai pemantik proses pembelajaran dan 
diskusi, sehingga pesan penyuluhan menjadi lebih mudah dipahami dan kontekstual dengan kondisi usahatani 
petani (Wulandari et al., 2024). 

Lebih lanjut, penggunaan media cetak dalam bentuk brosur dinilai efektif karena memberikan kejelasan 
informasi yang bersifat praktis dan aplikatif. Petani dapat menyimpan brosur sebagai referensi ketika menghadapi 
permasalahan di lapangan, sehingga informasi tidak hanya diterima sesaat, tetapi dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan. Kondisi ini memperkuat fungsi media cetak sebagai alat bantu penyuluhan yang mendukung 
peningkatan pengetahuan kognitif petani sekaligus memfasilitasi proses pengambilan keputusan dalam usahatani 
kopi. Sofia et al (2022), bahwa konsep penyuluhan sebagai proses pembelajaran non formal yang menekankan 
pemahaman dan kemampuan petani dalam menerapkan inovasi secara mandiri. 

Media audiovisual juga terbukti memiliki peran strategis dalam kegiatan penyuluhan di Desa Ataku. Media 
audiovisual digunakan dalam bentuk video instruksional yang ditayangkan pada saat pertemuan tatap muka antara 
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penyuluh dan petani di balai desa. Video instruksional mampu menyajikan informasi teknis secara lebih konkret 
dan mudah dipahami, terutama terkait penggunaan pupuk dan pengendalian hama serta penyakit tanaman kopi. 
Visualisasi proses budidaya melalui video membantu petani memahami tahapan kegiatan secara lebih jelas 
dibandingkan penyampaian informasi secara lisan semata (Widiyanti & Santoso, 2016). 

Penggunaan media audiovisual juga mendorong terjadinya komunikasi dua arah yang lebih intensif. 
Setelah penayangan video, petani dan penyuluh terlibat dalam diskusi dan saling bertukar pengalaman terkait 
materi yang ditampilkan. Interaksi ini menciptakan ruang belajar kolektif yang memungkinkan petani tidak hanya 
menerima informasi dari penyuluh, tetapi juga berbagi pengetahuan dan pengalaman antar sesama petani. 
Dengan demikian, media audiovisual berfungsi sebagai katalisator dalam membangun komunikasi partisipatif dan 
memperkuat proses pembelajaran sosial dalam penyuluhan pertanian (Syafuddin, 2023). 

Secara keseluruhan, kombinasi penggunaan media cetak dan media audiovisual dalam kegiatan 
penyuluhan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan pengetahuan petani kopi. Media 
cetak berperan dalam memperkuat ingatan dan menjadi referensi tertulis, sedangkan media audiovisual 
membantu memvisualisasikan informasi teknis dan mendorong diskusi yang lebih interaktif. Sinergi kedua media 
tersebut memperkuat efektivitas komunikasi penyuluhan dan mendukung tercapainya tujuan penyuluhan, yaitu 
meningkatkan kapasitas pengetahuan petani dalam mengelola usahatani kopi secara lebih baik dan berkelanjutan. 

Pengetahuan Petani Kopi 

Pengetahuan petani sangat membantu dalam menunjang kemampuanya untuk mengadopsi teknologi 
usahatani. Pengetahuan merupakan salah satu komponen perilaku petani yang turut menjadi faktor dalam adopsi 
inovasi (Fadhilah et al., 2018). Tingkat pengetahuan petani dalam mengadopsi teknologi baru seringkali menjadi 
elemen kunci dalam mencapai keberhasilan usahatani yang terlihat dari hasil produksi yang meningkat. Dalam 
mengadopsi perbaharuan atau perubahan, petani memerlukan pengetahuan mengenai aspek teoritis dan 
pengetahuan praktis. Sebagai salah satu aspek perilaku, pengetahuan merupakan suatu kemampuan individu 
(petani) dalam mengingat segala materi yang dipelajari dan kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan 
tersebut (Latif et al., 2023). Hasil penelitian terkait perubahan pengetahuan petani kopi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perubahan Pengetahuan Petani Kopi 

No. Pengetahuan Petani  Skor  Rata-Rata (%) Kategori 

1 Memahami 77 2,56 Tinggi 

2 Menerapkan 68 2,26 Sedang 

3 Memadukan 56 1,86 Sedang 

Jumlah 201 2,23 Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabel 3, perubahan pengetahuan petani kopi secara umum berada pada kategori sedang 
dengan nilai rata-rata sebesar 2,23, yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan telah terjadi namun 
belum optimal pada seluruh aspek. Tingkat pemahaman petani relatif lebih baik dibandingkan kemampuan 
menerapkan dan memadukan pengetahuan dalam praktik usahatani. Kondisi ini menggambarkan bahwa petani 
pada umumnya telah mampu memahami informasi teknis yang diterima, tetapi masih menghadapi keterbatasan 
dalam mengaplikasikan serta mengintegrasikan pengetahuan tersebut secara menyeluruh. Effendi et al (2024), 
menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan petani sering kali lebih cepat terjadi pada aspek kognitif 
dibandingkan aspek aplikatif dan integratif. Beberapa studi di sektor pertanian menunjukkan bahwa petani 
cenderung berada pada kategori sedang dalam penerapan inovasi, meskipun tingkat pemahaman mereka 
tergolong baik, akibat adanya kendala seperti keterbatasan modal, sarana produksi, kebiasaan bertani yang sudah 
mengakar, serta persepsi risiko terhadap teknologi baru (Rohma et al., 2023; Mahyuda et al., 2018). Penelitian 
Indraningsih (2017), juga mengungkapkan bahwa kemampuan petani dalam memadukan berbagai pengetahuan 
dan teknologi pertanian masih relatif rendah karena proses pembelajaran umumnya bersifat parsial dan belum 
terintegrasi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan petani tidak hanya bergantung pada penyampaian 
informasi, tetapi juga memerlukan pendampingan berkelanjutan agar pengetahuan yang dimiliki dapat diterapkan 
dan dipadukan secara efektif dalam pengelolaan usahatani kopi. 

Bentuk-bentuk komponen inovasi teknologi pada tanaman kopi, yaitu penggunaan varietas kopi unggul 
atau varietas kopi berdaya hasil tinggi serta bernilai ekonomi tinggi, benih bermutu dan berlabel, pemupukan 
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berimbang berdasarkan kebutuhan tanaman dan status hara tanah (spesifik), pengendalian hama dan penyakit 
secara terpadu (PHT). 

KESIMPULAN 

Saluran komunikasi penyuluh pertanian berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan petani kopi di 
Desa Ataku Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan. Komunikasi massa melalui pendekatan kelompok 
menjadi saluran yang paling dominan, dengan media cetak (khususnya brosur penyuluhan) sebagai media yang 
paling efektif karena mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai referensi berkelanjutan. Media audiovisual 
berfungsi sebagai pelengkap yang membantu memvisualisasikan informasi teknis dan mendorong diskusi, 
meskipun pemanfaatannya masih relatif terbatas. Dampak penggunaan saluran komunikasi tersebut tercermin 
pada perubahan pengetahuan petani yang berada pada kategori sedang, dengan tingkat pemahaman tergolong 
tinggi, namun kemampuan menerapkan dan memadukan pengetahuan dalam praktik usahatani masih belum 
optimal. Efektivitas komunikasi penyuluhan perlu diperkuat melalui sinergi media dan pendampingan berkelanjutan 
agar peningkatan pengetahuan dapat mendorong penerapan inovasi usahatani kopi secara lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
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